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ABSTRAK 

Dengan pesatnya perkembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di 

Indonesia yang terjadi dalam beberapa tahun terakhir akibat dari kemajuan teknologi dan 

dukungan dari pemerintah, mengakibatkan perkembangan usaha pada perusahaan yang 

berada di daerah seperti yang ada di Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Sebagai salah satu 

kabupaten terbesar di Indonesia, maka usaha ritel bertumbuh sangat pesat di Kabupaten 

Brebes. 

Toko N merupakan salah satu perusahaan ritel yang berada di Kabupaten 

Brebes yang menjual berbagai macam kebutuhan sehari-hari. Persediaan merupakan hal 

yang penting pada usaha ritel karena persediaan barang dagang adalah faktor yang 

memberikan pendapatan kepada sebuah perusahaan ritel. Dengan adanya pengendalian 

persediaan yang efektif dan efisien, maka perusahaan akan dapat memaksimalkan 

pendapatan. Maka dari itu akan dilakukan pemeriksaan operasional pada Toko N untuk 

mengetahui mekanisme, masalah, dan cara Toko N untuk mengendalikan persediaan agar 

efektif dan efisien. 

Pemeriksaan operasional ini dilakukan dengan metode studi deskriptif. 

Sumber data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer yang 

digunakan berupa wawancara dan observasi yang dilakukan di Toko N. Data sekunder 

yang digunakan berupa data, dan dokumen, yang diperoleh di Toko N. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah studi lapangan dan studi literatur. Penelitian 

dilakukan di Toko N yang bergerak dalam bidang usaha ritel. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa terdapat 

beberapa masalah dalam pengendalian persediaan Toko N. Masalah utama yang 

ditemukan pada pengendalian persediaan Toko N yaitu: sistem pemesanan yang belum 

memadai, proses penghitungan dan penyusunan dilakukan tanpa sistem yang memiliki 

standar khusus dan penggunaan alat bantu, tidak adanya jadwal atau standar khusus untuk 

melakukan kegiatan tertentu untuk membantu menjaga dan merawat persediaan, dan 

kurangnya sumber daya dan personel yang memadai untuk membantu pengendalian 

persediaan. Dengan dilakukannya pemeriksaan operasional terhadap pengendalian 

persediaan Toko N, maka perusahaan dapat mengetahui masalah yang ada pada 

pengendalian persediaan Toko N sehingga Toko N dapat segera melakukan tindakan 

perbaikan dan pengendalian persediaan Toko N dapat dilakukan dengan efektif dan 

efisien. 

Kata Kunci: pemeriksaan operasional, persediaan, efektivitas, efisiensi.  



 

 

ABSTRACT 

With the rapid development of micro, small, and medium enterprises (MSMEs) in 

Indonesia that have occurred in recent years due to technological advancements and 

support from the government, it has resulted in business developments in companies in 

the regions such as those that occurred in Brebes Regency, Central Java. As one of the 

largest districts in Indonesia, the retail business is growing very rapidly in Brebes 

Regency. 

Toko N is one of the retail companies in Brebes Regency that sells 

various kinds of daily necessities. Inventory is important for retail businesses because 

merchandise inventory is a factor that provides income to a retail company. With the 

effective and efficient inventory control, the company will be able to maximize revenue. 

Therefore, an operational check will be carried out at Toko N to find out the mechanism, 

problem, and method of Toko N to control inventory to be effective and efficient. 

This operational review was conducted with descriptive study methods. 

The data sources used are primary data and secondary data. Primary data used in the 

form of interviews and observations made at Toko N. Secondary data used in the form of 

data, and documents, which are obtained in Toko N. Data collection techniques used are 

field studies and literature studies. The object of research is Toko N which is engaged in 

retail business. 

Based on the research conducted, it is known that there are several 

problems in  inventory control in Toko N. The main problem found in Toko N inventory 

control is: an inadequate ordering system, the calculation and preparation process is 

carried out without a system that has special standards and use of tools, no specific 

schedule or standard for carrying out certain activities to help and maintain supplies, 

and lack adequate resources and personnel to assist inventory control. By carrying out 

operational checks on the inventory control of Toko N, the company can find out the 

problems that exist in the inventory control of Toko N so that Toko N can immediately 

take corrective actions so that inventory control of Toko N can be done effectively and 

efficiently. 

Keywords: operational review, inventory, effectiveness, efficiency. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada beberapa tahun terakhir perkembangan usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) di Indonesia sedang bertumbuh dengan pesat. Hal ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang menunjang perkembangan UMKM di Indonesia. 

Kemudahan informasi di era digital dan Revolusi Industri 4.0 adalah salah satu 

hal yang mempengaruhi perkembangan UMKM. Selain itu, terdapat juga banyak 

dukungan dari pemerintah yang mendorong berkembangnya UMKM seperti 

insentif pajak dan peraturan baik undang-undang maupun peraturan daerah yang 

mendukung kegiatan usaha bagi pengusaha mikro, kecil, maupun menengah. 

UMKM yang terdapat di kota-kota kecil maupun kabupaten juga merasakan 

perkembangan ini. Perkembangan juga dirasakan karena adanya pertumbuhan 

ekonomi dan semakin majunya pola pikir masyarakat yaitu tumbuhnya rasa 

percaya pada pengusaha lokal khususnya pengusaha mikro, kecil, dan menengah. 

Brebes merupakan sebuah kabupaten yang berada di bagian ujung 

barat Jawa Tengah dan berbatasan langsung dengan Jawa Barat. Kabupaten 

Brebes juga terbentang dari pesisir pantai hingga kaki Gunung Slamet, Jawa 

Tengah. Dengan demografi yang luas, tentunya banyak sektor usaha sebagai 

penunjang perekonomian Kabupaten Brebes.  

Perekonomian Kabupaten Brebes didominasi oleh petani, peternak, 

dan nelayan. Dengan luasnya sektor ekonomi tersebut dan ditambah dengan 

diresmikannya Tol Trans Jawa, pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Brebes 

bertumbuh dengan pesat. Pertumbuhan ini dirasakan juga di sektor ritel consumer 

goods.  

Dengan jumlah penduduk yang mencapai 1.904.751  jiwa pada 

semester pertama tahun 2018 (Dindukcapil Kabupaten Brebes, 2018) dan terus 

berkembang, potensi bagi pengusaha ritel untuk terus berkembang sangat besar. 

Untuk saat ini terdapat beberapa toko yang berjenis supermarket, baik 

supermarket lokal maupun supermarket nasional. 
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Toko N berlokasi di Jalan Jenderal Sudirman Brebes yang 

merupakan salah satu jalan utama di pantai utara pulau Jawa. Konsumen dari 

Toko N tersebar di beberapa kecamatan di Kabupaten Brebes yaitu Kecamatan 

Brebes, Kecamatan Kecamatan Wanasari, Kecamatan Jatibarang, dan sebagian 

dari Kecamatan Bulakamba. Dengan kekuatan pasar yang besar, potensi 

berkembangnya Toko N pun masih sangat besar. 

Toko N menjual berbagai macam jenis produk seperti food and 

beverage, kosmetik, body care, obat-obatan, perlengkapan bayi, peralatan rumah 

tangga, pakaian, sepatu, dan stationery. Dari setiap departemen yang ada, Toko N 

masih belum menerapkan standar yang baku baik untuk pembelian dan 

pengendalian persediaan pada toko N. 

Persediaan barang dagangan adalah salah satu hal yang paling 

penting pada perusahaan. Karena tanpa adanya persediaan barang dagang, maka 

perusahaan tidak mendapatkan keuntungan untuk keberlangsungan perusahaan 

tersebut. 

Dengan adanya pengendalian persediaan yang optimal, perusahaan 

khususnya perusahaan ritel dapat mengantisipasi lonjakan permintaan konsumen 

dan perusahaan mendapatkan pandangan yang baik dari konsumen karena 

kelengkapan dan kesiapan pada perusahaan. 

Pencatatan dan mutasi barang masih dilakukan secara manual dan 

tidak berdasarkan data yang pasti. Terkadang banyak rak yang kosong dan tidak 

menyediakan barang dagangan yang berpotensi menimbulkan kerugian pada Toko 

N. 

Manajemen Toko N juga masih sulit dalam menentukan kapan 

waktu yang tepat untuk melakukan pembelian dan kesulitan menentukan jumlah 

pembelian. Manajemen Toko N juga kesulitan menganalisis persediaan yang tidak 

laku atau dead stock yang seharusnya dapat diretur atau dapat mengajukan promo 

kepada vendor dari barang tersebut. 

Maka dari itu pemeriksaan operasional dibutuhkan oleh Toko N 

untuk menanggulangi masalah pada Toko N dalam menangani masalah pada 

pengendalian persediaan, dan Toko N semakin menyadari pentingnya 

pemeriksaan operasional agar dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 
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Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

penelitian ini berusaha melaksanakan pemeriksaan operasional terhadap 

pengendalian persediaan pada Toko N. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kelemahan pengendalian persediaan pada Toko N saat 

ini? 

2. Apakah masalah dalam pengendalian persediaan pada Toko N ? 

3. Apakah pengendalian persediaan pada Toko N telah dilakukan secara 

efektif dan efisien? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dari masalah yang ada yang telah ditentukan pada identifikasi masalah di atas, 

maka tujuan dari penelitian adalah: 

1. Menjelaskan kelemahan pengendalian persediaan pada Toko N saat 

ini. 

2. Menjelaskan masalah dalam pengendalian persediaan pada Toko N. 

3. Mengetahui apakah pengendalian persediaan pada Toko N dilakukan 

secara efektif dan efisien. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian untuk berbagai pihak terkait ini 

sebagai berikut: 

1. Bagi pembaca 

Mengetahui dan menambah wawasan pembaca pada proses 

pengendalian persediaan serta menjadi referensi pada penelitian 

berikutnya khususnya pada penelitian pada pengendalian persediaan 

perusahaan dagang. 

2. Bagi perusahaan 

Mengetahui dan mengevaluasi masalah yang ada pada pengendalian 

persediaan pada Toko N dan mendapatkan rekomendasi tentang hal 
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yang harus dilakukan untuk memperbaiki pengendalian persediaan 

agar pengendalian persediaan semakin efektif dan efisien. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Persediaan adalah salah satu aset yang paling penting dan paling bernilai pada 

perusahaan. Sebagian besar perusahaan menginvestasikan modal paling besar 

pada persediaan. Hal ini mengakibatkan persediaan sebagai salah satu aset yang 

paling bernilai dan paling mahal. Persediaan juga merupakan kunci pada setiap 

perusahaan dagang, karena jika perusahaan dagang tidak memiliki persediaan  

barang dagang , maka perusahaan berisiko kehilangan keuntungan. 

Kegunaan persediaan bagi perusahaan ritel adalah untuk 

menyediakan pilihan barang demi mengantisipasi permintaan konsumen dan 

mengantisipasi fluktuasi permintaan tersebut, selain itu perusahaan dapat 

mengambil keuntungan dari diskon kuantitas, karena dalam kuantitas besar dapat 

mengurangi harga beli dari barang tersebut (Render & Heizer, 2014). 

Tujuan umum dari perusahaan adalah mendapatkan laba atau 

keuntungan untuk menjaga keberlangsungan dari perusahaan tersebut. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa persediaan adalah faktor terpenting untuk 

meningkatkan keuntungan dan kinerja perusahaan.  

Risiko yang dapat ditimbulkan dari masalah persediaan antara lain 

kesalahan pencatatan, kecurian, dan kerusakan. Hal ini dapat menimbulkan selisih 

antara persediaan fisik dan catatan pada perusahaan. Selisih ini dapat 

menimbulkan ketidakakuratan pengambilan keputusan. 

Maka dari itu, perusahaan harus melakukan pengendalian 

persediaan secara efektif dan efisien. Dengan pengendalian yang efektif dan 

efisien, maka perusahaan dapat meminimalisir risiko-risiko yang dapat timbul dari 

masalah yang berkaitan dengan persediaan. 

Menurut Render & Heizer (2014) pengendalian inventory yang  

baik dapat dilakukan dengan teknik sebagai berikut : 

1. Pemilihan personel yang baik, terlatih, dan disiplin. 

2. Kontrol yang ketat terhadap pengiriman barang. 

3. Kontrol yang efektif pada saat barang persediaan meninggalkan 

perusahaan (penjualan dan retur). 
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Efektif adalah tingkat keberhasilan perusahaan dalam mencapai 

tujuannya. Sedangkan efisien adalah rasio antara output dan input, dimana 

menunjukkan seberapa besar output yang dihasilkan dengan menggunakan 

sejumlah input tertentu yang dimiliki perusahaan (Bayangkara, 2008). 

Pengendalian persediaan pada Toko N dapat dikatakan efektif jika 

persediaan yang ada pada Toko N dapat mencapai tujuan pengendalian yaitu 

berjumlah tepat sesuai dengan permintaan perusahaan, pencatatan yang akurat, 

dan menjaga persediaan dari kerusakan dan kecurian. 

Pengendalian persediaan pada Toko N dikatakan efisien jika Toko 

N dapat meminimalisir biaya yang berkaitan dengan pengendalian persediaan, 

seperti biaya penyimpanan, dan upah atau gaji karyawan yang berkaitan dengan 

persediaan. 

Dari penjelasan di atas, maka gambar alur dari kerangka pemikiran 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  



6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Render & Heizer (2014) dan Bayangkara (2008) 
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Gambar 1. 1  

Kerangka Pemikiran 
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